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Abstract .

In this modern era that increasingly, SOLji(If M‘L’lu‘l;l]'{\'fng websites jy one o7,
most effective means of sharing. So also for shart.ng or pub u‘ cmo‘n of ,.(,‘T.L, areh j, ~\:[>' %
weather research LAPAN, the existence of social ncr_workmg is hf'lpmg CXpang tee
space weather research publications 10 the world outsulc.' LA PA‘N. The Purpoge the
study was to examine and publish the results af. a ft’"-"’fll ity study of space
research LAPAN using social networking media rha.t is currently COnstrainey p
difficulty of interaction between researchers LAI"AN w:ﬂf the general usey, I’”‘"’llcn‘:‘
in question is the dissemination of research mforn.mlmn. both among researchcr"
LAPAN and with the general users who need information abo‘m space weath :
conducted by researchers LAPAN. For the purposes of system  design iy Carrigg
out interaction between users and researchers, data and information di.\'scminuti;
process, the process of documenting the data and information, the process of m‘ce.s‘sinl
data and information, as well as the process of securing data and information LAP AN
research results, the results of this study will be used as reference materigjs for
manufacture of internal social networking website LAPAN to be a bridge between
researchers and the general user so that the resulting information, and researe) in
Space agency researchers can benefit the wider conmmuniry,
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Abstrak

Di zaman yang semakin modern ini, website jejaring sosial merupakan salah
satu alat berbagi yang paling efektif. Begitu juga untuk berbagi atau publikasi riset
penelitian cuaca antariksa di LAPAN, keberadaan jejaring sosial sangat membantu
memperluas publikasi riset cuaca antariksa ke dunia di lvar LAPAN. Tujuan kajian ini
adalah untuk menelaah dan studi kelayakan dalam mempublikasikan hasil riset cuaca
antariksa LAPAN dengan menggunakan media jcjaring sosial yang saat ini terkendala
sulitnya interaksi antara para peneliti LAPAN dengan pengguna umum. Interaksi yang
dimaksud adalah penyebaran informasi penelitian baik antar peneliti LAPAN maupun
dengan para pengguna umum yang membutuhkan informasi mengenai penelitian cuaca
antariksa yang dilakukan oleh peneliti LAPAN. Untuk keperluan tersebut dilakukan
perancangan sistem interaksi antara user dan peneliti, proses penyebarluasan data dan
informasi, proses pendokumentasian data dan informasi, proses pengaksesan data dan
informasi, serta proses pengamanan data dan informasi hasil risct LAPAN, hasil kajian
ini akan dijadikan bahan acuan untuk pembuatan website jejaring sosial internal
LAPAN untuk menjadi jembatan antara peneliti dan pengguna umum sehings?

informasi serta riset yang dihasilkan peneliti di LAPAN dapat bermanfaat bagi
masyarakat luas.

Kata Kunci : Studi Kelayakan, Penclitian, Aplikasi, Jejaring Sosial

w
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1. u

Riset adalah kegiatan utama di Pusat Sain Antariksa LAPAN. Sctiap risct yang

telah dilakukan oleh peneliti tentu akan dipublikasikan kepada umum agar masyarakat
(ahu kegiatan yang dilakukan oleh LAPAN serta agar riset dapat Iebih berkembang di
kemudian harinya. Peneliti pun tentu membutuhkan publikasi riset dari peneliti lain agar
membantu riset yang sedang dikerjakannya,

Hasil akhir dari riset yang dilakukan oleh para peneliti dan para perckayasa
LAPAN Bandung akan di rancang databasenya. Hasil akhir dapat berupa data yang
perlu diolah kembali menjadi informasi atau informasi yang telah layak yang akan
diinformasikan kepada user atau masyarakat yang membutuhkan data atau informasi

tersebut. Hasil akhir penelitian tersebut akan dikumpulkan dan diarsipkan secara online

dengan sistem database yang terstruktur.

Database yang akan dibuat berdasarkan kelompok penelitian atau bidang yang
didalamnya terdapat database personil peneliti atau perekayasa, database data olahan,
database mengenai informasi atau kajian yang dihasilkan atau yang sedang
dikembangkan oleh peneliti atau perekayasa, database software atau aplikasi pendukung
penelitian LAPAN Bandung, sehingga antar peneliti di LAPAN Bandung akan saling

berkomunikasi untuk bertukar data dan data menjadi terbuka untuk umum.

Setiap peneliti akan dibuatkan satu ruang penyimpanan di server database

dimana peneliti bebas mengatur hak akses data yang telah disimpan oleh peneliti

tersebut untuk keperluan sharing data antar peneliti atau sharing informasi penelitian ke

user atau masyarakat yang membutuhkan, Dengan demikian maka semua data LAPAN

termanfaatkan secara maksimal serta hasil penelitian LAPAN dapat digunakan sebaik-

baiknya dan dinikmati oleh masyarakat atau useryang membutuhkan.

—_——
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satu alat berbagi yang paling efektif. Begitu juga untuk berbagi atay, DUb“kasi ;
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senclii di LAPAN. Keberadaan jejaring sosfal sangat membantu memperjygg Pl
|

riset ke dunia di luar LAPAN.

Website jejaring sosial internal LAPAN ini merupakan suaty solus; unty
memecahkan masalah sulitnya interaksi antara para peneliti LAPAN dengan Penggyn
umum. Interaksi yang dimaksud adalah penyebaran informasi penelitian baik apy,,
peneliti LAPAN maupun dengan para pengguna umum yang membutuhkan i“fOHnasi
mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti LAPAN.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen individug|
atau organisasi. Jejaring ini menunjukkan jalan dimana mereka berhubungan karen
kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal sehari-hari sampai dengan
keluarga. Istilah ini diperkenalkan oleh profesor J.A. Barnes di tahun 1954. Jejaring
sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul (yang umumnya
adalah individu atau organisasi) yang diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik
seperti nilai, visi, ide, teman, keturunan, dll.

Situs jejaring sosial (SIS) atau social network service (SNS) diartikan oleh Boyd
dan Ellison (2007) sebagai situs yang memberikan layanan berbasis web yang
memungkinkan pengguna untuk membangun suatu profil publik atau semi-publik dalam
suatu sistem terbatas. SJS menampilkan daftar teman (pengguna lain) yang melaluinyd
para pengguna dapat saling berbagi relasi, dan memperlihatkan dan mengubah dafir
relasi mereka dalam sistem tersebut. Tahun 2008 OfCom (Office of CommuniCﬂﬁO")

mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai situs yang menyediakan layanan bag!

pengguna untuk membuat profil atau halamap pribadi, dan membangul jejaring

——— e —_—
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sosial online. Halaman profil berisi informas; pribadi (nama, kelamin, agama, hobi,

4sb.). Situs jejaring sosial juga menyediakan kostumasi halaman, layanan berbagi foto,
video, dan musik. Pengguna dapat menbangun jejaring sosial yang dapat ditampilkan
dalam bentuk daftar teman. Teman di sini dapat berarti teman atau kenalan mereka di
dunia nyata, atau orang-orang yang hanya mereka kenal secara online, atau bahkan yang
ridak mereka kenal sama sekali.

Cepatnya pertumbuhan SJS didorong oleh beberapa faktor yaitu: (1)
meningkatnya penetrasi internet dan kecepatan koneksinya; (2) meningkatnya melek
teknologi informasi dan komunikasi; (3) meningkatnya usability/user-friendly aplikasi;
(4) SIS merupakan bagian dari pertumbuhan teknologi Web 2.0; (5) komunikasi di
sekitar topik-topik relasi sosial atau pergaulan; dan (6) meningkatnya keanekaragaman
aplikasi yang memperkaya SIS, seperti instant  messaging, social  network
display, chatting, dan layanan untuk berbagai foto, video, dan musik (A.S Rosa 2011).

Sebagai aplikasi Web 2.0 yang paling digemari dalam beberapa tahun terakhir
ini, mampu menarik perhatian para peneliti. Makalah ini mencoba mengkategorikan
hasil penelitian-penelitian SJS ke dalam isu-isu, seperti privasi, presentasi diri dan
relasi, Isu-isu ini diangkat karena isu-isu ini sering muncul pada berbagai sumber.

Privasi adalah tingkat keterbukaan dan penerimaan seseorang terhadap
kehadiran orang lain dalam hidupnya. Di dunia, orang cenderung memilih pihak-pihak
mana saja yang diperbolehkan mengetahui atribut-atribut tertentu kehidupannya, tetapi
di dunia maya ini sulit dilakukan karena sekali indentitas pengguna online, identitas
akan terbuka kepada banyak orang kenalan dan bukan kenalan. Masalah privasi pun
tidak lepas dari alasan yang ada di balik presentasi profil pengguna. Beberapa alasan
psikologis dan sosial berupa kebutuhan manusia untuk memperluas dan membangun

relasi, serta kebutuhan untuk diperhatikan mempengaruhi presentasi profil mereka. Dari
%
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sisi perancangan, hal ini perlu diperhatikan dengan memberikan m

agi

pengguna untuk mengatur akses terhadap informasi pribadinya dan secary berkelanju
mengedukasi pengguna mengenai masalah privasi (Boyd 2006).

Pada isu presentasi diri pengguna mempresentasikan dirinya dalam bentyy P
vang berisi data pribadi, pesan singkat, foto, daftar teman, dan sekumpulan ‘eSﬁmOniai
dari teman-temannya juga menyediakan fasilitas blog, video, dan rekamap Suara, (By
2004)

Teknologi Jejaring Sosial ini akan membentuk satu komunitas penelitjay, diman,
komunitas secara bersama-sama memiliki kemampuan untuk melakukan Penyebarg
hasil-hasil penelitian riset LAPAN baik dalam bentuk teks, gambar, video, chatting, gy
messege. Pengguna memiliki nilai yang memandu mereka dalam menggunakan hgsj|
riset LAPAN. Tiap-tiap anggota dapat berperan mengawasi dan mengarahkan anggoty
lain untuk menuju kepada nilai bersama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa da
memanfaatkan hasil litbang peneliti LAPAN untuk masyarakat, sehingga terjadi co-
construction, yaitu anggota komunitas saling membangun satu sama lain dalam sistem
Jjejaring sosial ini.

3. DATA DAN METODE

Metode perancangan sistem yang digunakan adalah melakukan survey dan
mensortir hasil riset LAPAN dengan melakukan pembagian kategori produk hasil
penelitian dalam berbagai format baik teks, gambar, video dan makalah. Penelil
memasukkan content tersebut kedalam sistem jejaring sosial, sedangkan sistem jejaring
sosial akan mengumpulkan data dan informasi tersebut untuk digunakan oleh penelii
lain. Kemudian user atau pengguna melakukan registrasi kedalam sistem jejaring sosial,
dikonfirmasi oleh sistem dan oleh peneliti yang bersangkutan sesuai dengan request

pertemanannya.
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Info, makalah, video, file Permintaan pertemanan

Peneliti Jejaring sosial

internal LAPAN Tamu

Info, makalah, vidco, fjle dari
peneliti lain

Konfirmasi pertemanan, info,
makalah, video, filc dari
pencliti

Memasukkan data user ke
sistem

Admin

Gambar 1: Fungsionalitas Jejaring Sosial

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsionalitas aplikasi ini terbagi berdasarkan kriteria user yang terlibat dalam
sistem ini yaitu admin, peneliti, dan juga pengguna umum (tamu). Admin berperan
sebagai super user yang bertugas untuk memanajemen sistem dalam hal ini admin
memiliki beberapa manajemen yaitu manajemen admin itu sendiri, manajemen user
peneliti serta manajemen pengguna umum (tamu).

Peneliti dapat melakukan perubahan terhadap informasi data dirinya dan juga
status informasi penelitian yang sedang dikerjakan saat ini. Peneliti dapat membuat
status bebas mengenai penelitian yang dapat di respon oleh teman peneliti tersebut,
Setiap peneliti dapat memasukkan makalah yang sudah pernah dibuat ke dalam system
ini dan juga teman peneliti tersebut dapat mengunduh makalah tersebut. Selain itu juga,
peneliti berhak menghapus makalah yang sudah dimasukkan ke dalam system. Adanya

manajemen folder rahasia digunakan sebagai temporary file peneliti yang dapat di hapus

—— — h
e —— ———
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Peneliti dapat menyebarluaskan data penelitiannya kepada penelitj lain den

*Seminar Nasionzl Szins Atmasfe, dan

g
privillage tertentu. Data tersebut dapat berupa data hasil olahan maypy, data o
penelitian, dan jika data sudah tidak dibutuhkan lagi, peneliti bisa menghapy Kembgy
data tersebut. Peneliti juga dapat memasukkan video ke dalam sistem ipj. Penelit; dapy;
melakukan pengecekan terhadap user lain yang ingin berteman denganny, Penei
tidak hanya berteman sesama peneliti saja, namun dapat juga berteman dengyy
pengguna umum, peneliti maupun teman dari peneliti dapat melakukan streamigg
langsung dari sistem ini. Peneliti juga dapat melakukan setting privilege unfuk
mengubzh sifat data yang sudah dimasukkan ke dalam sistem.

Pengguna Umum (Tamu) adaleh masyarakat pengguna yang ingin mencari dap

mendapatkan informasi hasil penelitian LAPAN. Pengguna dapat melakukan proses

tambah peneliti, message box, chatting, dan get data.

5. KESIMPULAN
Aplikasi social network LAPAN merupakan sistem informasi berbasis web yang

digunakan untuk mempermudah interaksi antara para peneliti LAPAN dengan pengguna
umum. Seperti halnya situs Jjejaring sosial, fitur-fitur yang dimiliki oleh jejaring sosial
ini diharapkan mampu membantu penyebaran informasi penelitian baik antar peneliti
LAPAN maupun dengan masyarakat umum yang membutuhkan jnformasi mengendi

penelitian yang dilakukan oleh peneliti LAPAN.

Penggunaan Situs Jejaring Sosial ini dapat memberikan keuntungan dan
kerugian. Keuntungan yang diberikan adalah membangun sarana untuk mencart
. . s . . ) ari
informasi dan data penelitian hasil riset LAPAN, salah satu jalan untuk menc

tu
narasumber fenomena-fenomena alam hasil riset LAPAN, dan merupakan salah 2

4__...—-/“‘/
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cara untuk membangun relasi baru antar peneliti dan antar pengguna. Kerugiannya
odalah content informasi disalahgunakan untuk tindakan menyimpang seperti pencurian

dentitas, data dan informasi untuk hal-hal yang tidak bertanggung jawab.
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